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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL DAN AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK KULIT BUAH ALPUKAT  

(Persea americana Mill.) MENGGUNAKAN METODE  

EKSTRAKSI ULTRASONIK DENGAN VARIASI  

KONSENTRASI PELARUT ETANOL  

 

Mia Audina Tri Hospita  

1904019008 

 

Kulit ekstrak buah alpukat (Persea americana Mill.) memiliki beberapa 

kandungan senyawa metabolit sekunder meliputi flavonoid, fenolik total, saponin, 

tanin, alkaloid dan karoten. Proses penyiapan ekstrak dilakukan dengan metode 

ultrasonik dengan pelarut etanol 40%, 70% dan 96% selama 60 menit. 

Menggunakan ekstraksi ultrasonik dan konsentrasi etanol pada ekstrak dapat 

menghasilkan kadar metabolit sekunder ekstrak yang berbeda. Penetapan kadar 

flavonoid total ditentukan berdasarkan metode Chang (AlCl3) sedangkan 

antioksidan berdasarkan metode DPPH. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan konsentrasi pelarut etanol terhadap nilai rendemen, kadar 

flavonoid dan aktivitas antioksidan. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh 

kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan tertinggi yaitu pada ekstrak etanol 

kulit buah alpukat dengan konsentrasi 40% didapatkan hasil 12,7359 mgQE/g 

dengan nilai IC50 sebesar 77,6642 ppm dan berdasarkan Antioxidant Activity 

Index (AAI) didapatkan hasil 1,29 termasuk dalam kategori aktivitas antioksidan 

kuat. Sedangkan baku pembanding kuersetin memiliki nilai berdasarkan AAI 

sebesar 12,12 termasuk dalam kategori memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat. 

 

Kata Kunci: Persea americana Mill., Ultrasonik, Flavonoid Total, Aktivitas 

Antioksidan.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman alpukat (Persea americana Mill.) merupakan tanaman buah yang 

termasuk ke dalam family Lauraceae juga banyak tumbuh di Indonesia terutama 

di dataran tinggi yang berhawa sejuk dengan curah hujan yang tinggi dan dapat 

juga tumbuh di dataran rendah. Kulit ekstrak alpukat mempunyai beberapa 

kandungan seperti fenolik total, flavonoid, saponin, alkaloid dan karoten yang 

lebih tinggi dari pada daging buahnya (Vinha et al., 2013). Jumlah kandungan 

fenolik dan potensi antioksidan fenol alpukat menjadi faktor penting yang dapat 

mempengaruhi ekstrak pelarut dan jenis alpukat. Pada kulit buah alpukat 

kandungan kimianya yang lebih berperan adalah flavonoid, karena salah satu 

senyawa golongan fenol alam yang terbesar pada semua tumbuhan hijau. 

Golongan senyawa polifenol ini diketahui memiliki sifat sebagai penangkal 

radikal bebas, penghambat enzim hidrolisis, oksidatif, juga bekerja sebagai 

antiinflamasi dan antimikroba (Pourmorad, 2006). 

Senyawa flavonoid adalah golongan senyawa polifenol yang mempunyai 15 

atom karbon yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua cincin 

aromatik yang dihubungkan oleh 3 atom karbon yang dapat atau tidak dapat 

membentuk cincin ketiga (Markham, 1988). Pengujian flavonoid dapat dilakukan 

dengan analisis kuantitatif dengan menentukan kadar flavonoid total 

menggunakan AlCl3 sebagai pereaksi pewarna (Pourmorad, 2006). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Widarta dan Arnata (2015) bahwa penetapan kadar 

flavonoid total  secara kuantitatif dengan metode ultrasonik pada ekstrak etanol 

daun alpukat dimana konsentrasi pelarut etanol 70% memberikan kadar flavonoid 

yang paling tinggi yaitu sebesar 469,85 mg EQ/g ekstrak dibandingkan dengan 

konsentrasi pelarut etanol 30% dan 50%.  

Ekstraksi adalah proses penarikan atau pemisahan kandungan senyawa 

simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Adapun pemilihan metode 

ekstraksi yang akan digunakan tergantung pada jenis pelarut, sifat fisik, dan sifat 

kandungan senyawa (Hanani, 2015). Metode ekstraksi modern salah satunya yaitu 

ultrasonik (Ultrasonic Assisted Extraction                           

1 
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                                                                   ingga 

pelarut berdifusi ke dalam dan selanjutnya zat aktif akan larut dalam pelarut 

kemudian akan mencapai keseimbangan antara solut dan solven (Hanani, 2015). 

Metode ekstraksi ultrasonik juga direkomendasikan sebagai salah satu teknik 

ekstraksi konvensional dengan biaya murah, sederhana dan efisien (Bimakr dkk., 

2013). Ekstraksi yang efisien dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, 

waktu ekstraksi, jenis pelarut, konsentrasi pelarut, rasio bahan dengan pelarut, dan 

ukuran partikel. Dikatakan bahwa faktor yang paling penting dalam 

mempengaruhi efisien ekstraksi adalah jenis pelarut. Hal ini disebabkan karena 

polaritas komponen senyawa yang berbeda (Fatiha dkk., 2012). 

Etanol adalah pelarut yang sangat baik untuk mengekstraksi, karena dapat 

mengekstraksi senyawa polar mau pun nonpolar. Selain itu, penggunaan air 

sebagai larutan pengesktrak yang dipadukan dengan etanol menyebabkan 

campuran etanol air dalam mengesktrak lebih maksimal, di mana air merupakan 

senyawa polar sehingga dapat mengekstrak senyawa dengan tingkat kepolaran 

yang berbeda (Lumenpouw dkk., 2012). Oleh karena itu, etanol digunakan dalam 

penelitian ini untuk menyari kandungan kimia yang terdapat pada simplisia kulit 

buah alpukat. Di dalam penelitian ini etanol yang digunakan berbeda 

konsentrasinya, karena perbedaan konsentrasi etanol yang digunakan dapat 

menunjukkan perbedaan pengaruh akibat perubahan polaritas sehingga 

mempengaruhi kelarutan flavonoid pada ekstrak (Zhang dkk., 2009). 

Antioksidan merupakan senyawa pendonor elektron yang mampu 

menangkap senyawa asing yang bersifat sebagai radikal bebas (Winarsi, 2007). 

Antioksidan dapat membantu tubuh dalam mengontrol proses oksidasi dan 

mempunyai kemampuan untuk mencegah atau menurunkan resiko terjadinya 

berbagai penyakit (Widyastuti, 2010). Senyawa-senyawa yang mempunyai 

potensi sebagai antioksidan umumnya merupakan senyawa flavonoid, fenolat dan 

alkaloid (Erawati, 2012). 

Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan metode DPPH (1,1- 

Diphenyl-2-Picrylhidrazyl). Metode DPPH dipilih karena sederhana, mudah, 

cepat, peka serta hanya memerlukan sedikit sampel dan dapat memberikan

infomasi reaktivitas senyawa yang diuji dengan suatu radikal stabil (Hafid, 2003). 
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Metode DPPH didasarkan pada penurunan nilai absorbansi akibat perubahan 

warna larutan. Larutan yang mula-mula berwarna ungu akan berubah menjadi 

warna kuning. Perubahan ini terjadi saat radikal DPPH ditangkap oleh antioksidan 

melepas atom hidrogen untuk menangkap DPPH stabil. Menurut Yen dan Duh 

(1994), semakin cepat nilai absorbansi turun, maka semakin potensial antioksidan 

tersebut dalam mendonorkan hidrogen. Sama halnya dengan kadar flavonoid, 

menurut penelitian Widarta dan Arnata menunjukkan bahwa kadar tertinggi 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH diperoleh pada ekstrak daun alpukat 

dengan konsentrasi pelarut etanol 70% yaitu sebesar 90,80% dibandingkan 

dengan konsentrasi pelarut etanol 30% dan 50%. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui ada perbedaan hasil penetapan kadar 

flavonoid dan aktivitas antioksidan pada masing-masing ekstrak dengan 

konsentrasi pelarut etanol berbeda, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk melihat perbedaan variasi konsentrasi pelarut etanol yang 

memiliki tingkat polaritas yang berbeda yaitu etanol 40%, etanol 70% dan etanol 

96% terhadap kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode ekstraksi ultrasonik. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan variasi konsentrasi pelarut etanol pada ekstrak kulit buah 

alpukat apakah ada perbedaan hasil dari penetapan kadar flavonoid total dan 

aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode ekstraksi ultrasonik. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kadar senyawa flavonoid dan aktivitas antioksidan pada ekstrak 

kulit buah alpukat berdasarkan variasi konsentrasi pelarut etanol. 

2. Mengetahui adanya pengaruh perbedaan hasil dari flavonoid dan aktivitas 

antioksidan dari ekstrak kulit buah alpukat berdasarkan variasi konsentrasi 

pelarut etanol. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan mengenai perbandingan variasi konsentrasi pelarut etanol 

terhadap jumlah flavonoid total dan aktivitas antioksidan pada kulit buah alpukat 

d e n g a n  m e n g g u n ak an  m e t o d e  ek s t r a k s i  u l t r a s o n i k  d an  D P P H .
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